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MOTTO

Whenever I feel really alone, I just sit and stare into the night sky. I’ve always
thought that one of those stars is “my” star, and at moments like this, I know that
“my” star will always be there for me. Like a comfortable voice saying,
“Don’t give up, kid.”

(Charlie Brown, The Peanuts Movie)
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ABSTRAK

Menelaah atau mengkaji studi terhadap karya sastra berarti menggali
nilai-nilai dari karya kreatif itu sebagai suatu ilmu pengetahuan. Salah satu
karya sastra yang mengandung begitu banyak nilai kreatif itu adalah Novel
“Egosentris” karya Syahid Muhammad. untuk itulah maka penelitian ini
dimaksudkan guna untuk melihat kandungan unsur-unsur serta nilai-nilai
eksistensialisme manusia pada novel tersebut. Kajian tentang eksistensialisme
memungkinkan penelitian ini mempertanyakan kebebasan manusia untuk
menghindar dari “kotak-kotak™ dan objektivitas demi menemukan kesadaran
untuk memperjuangkan subjektivitas.

Penelitian ini mengindentifikasikan dan mendeskripsikan bagaimana
keterkaitan antara novel “Egosentris” karya Syahid Muhammad dan analisis
eksistensial dalam novel tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan  keterkaitan antar unsur eksistensial dalam novel
“Egosentris”. Hasil dari analisis eksistensial novel “Egosentris” ini
menunjukkan adanya dinamika unsur-unsur eksistensialisme seperti
individualitas dan subjektivitas, kebebasan, menjadi aktor bukan sebagai
spektator, absurditas, dan penerimaan atas kematian.

Semoga dari hasil penelitian ini diharapkan ‘“Eksistensialisme
Egosentris” karya Syahid Muhammad menjadi jawaban dan solusi untuk
permasalahan eksistensi yang dihadapi oleh generasi milenial saat ini.

Kata Kunci:

Eksistensialisme, Subjektivitas, Kebebasan, Aktor bukan spektator,
Absurditas, Kematian.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki sifat individual dan
komunal, dalam artian kehidupan manusia tidak pernah lepas dari pada
penilaian manusia lain baik itu bersifat positif maupun negatif. Semua
orang seolah mengalami krisis yang sama, sehingga setiap kata yang
dilontarkan dan perilaku yang dilakukan dengan harga mati; kebebasan.
kata-kata saling menerbangkan kesombongannya. Melayang tak tentu arah
baik dalam kehidupan nyata ataupun di dunia maya, demi kebutuhan jiwa
pribadinya, atau keperluan politik dan organisasinya masing-masing.

Dalam kehidupan sehari-hari nyatanya manusia tidak pernah bisa
lepas dari pada manusia lain, sehingga kebebasan manusia tidaklah
sebenarnya kebebasan karena manusia tidak pernah bebas dari pada
manusia lain. Dalam kehidupannya, manusia dibedakan dari berbagai
kehidupan lain, karena manusia sadar akan keberadaannya dan
keterkaitannya dengan manusia lain, serta manusia bisa memilih kondisi-
kondisi yang sesuai dengan kehidupannya dan pada akhirnya bertanggung
jawab atas pilihan-pilihan  tersebut.! Karena kesadaran akan
keberadaannya itulah yang membuat manusia berbeda dengan apa yang

ada di sekitarnya.

! Vincent Martin, O.P. Filsafat Eksistensialisme, Kierkegaard, Sartre, Camus. Terj.
Taufiqurrohman (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. V.



Para filosof eksistensialisme dengan jelas telah memaparkan
perbedaan gejala-gejala manusia dan sosial dengan sekitarnya. Para
eksistensialisme mengungkapkan bahwa manusia sejatinya adalah
makhluk yang memilik kebebasan yang mutlak.

Eksistensialisme adalah satu gerakan protes dalam filsafat modern.
la muncul sebagai satu aliran filsafat, merupakan reaksi atas pandangan
mengenai dunia yang terlalu optimistik tetapi dangkal dan terlalu yakin
akan kemajuan. Gerakan ini kemudian bangkit dengan pandangan pesimis
tentang masyarakat modern dengan menguraikan penderitaan, rasa gelisah
manusia serta menekankan eksistensi manusia. la bertujuan menuntun dan
menjawab pertanyaan bagaimana manusia seharusnya hidup sesudah ilusi
kebebasannya hancur berantakan oleh malapetaka yang begitu banyak
dalam sejarah. Menurut tokoh-tokoh eksistensialisme, pandangan-
pandangan filosof terdahulu telah menghancurkan ilusi tentang kebebasan
manusia.?

Pada dasarnya lahir dan berkembangnya eksistensialisme
dilatarbelakangi oleh peristiwa-peristiwa besar dalam sejarah dunia, di
antaranya adalah perang dunia pertama dan revolusi komunis. Kedua
peristiwa tersebut menyebabkan situasi dunia menjadi tidak menentu.
Meletusnya perang dunia pertama pada akhirnya menghancurkan

kelanjutan stabilitas menuju kebenaran dan kebebasan, kedamaian dan

2 A. Setyo Wibowo dan Majalah Driyakarya, Filsafat Eksistensialisme Jean-Paul Sartre,
(Yogyakarta: Kanisius, 2011), him. 3.

¥ Save M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 17.



kesejahteraan sebagaimana yang dimunculkan abad pencerahan. Selain itu,
revolusi komunis di Rusia berhasil menjatuhkan semangat stabilitas
politik, semangat bahwa era revolusioner telah berakhir. Dengan
melemahnya dan jatuhnya sedemikian banyak struktur eksternal
kekuasaan, seperti ekonomi, politik, dan intelektual milik kekuasaan, maka
struktur ini mulai kehilangan legitimasinya, dan kuasanya atas individu
yang tidak dapat ditolerir.*

Oleh karena itu, lahirnya eksistensialisme memang sebagai sebuah
aliran filsafat yang mengkaji secara serius hakikat keberadaan manusia di
dunia sekaligus sebagai jawaban atas krisis eksistensial yang melanda
umat manusia. Sehingga eksistensialisme memiliki peran penting yang
begitu kuat dalam memandang realitas secara baru dengan berangkat dari
keunikan eksistensi manusia yang satu terhadap yang lain.
Eksistensialisme mengajak untuk tidak hanya menjadikan manusia sebagai
objek pengetahuan, tetapi juga sebagai subjek pengetahuan. Manusia
bukan hanya sekedar spektator atau penonton, tetapi juga lebih penting
sebagai actor atau pelaku.’

Filsafat eksistensialisme memandang manusia sebagai terbuka.
Artinya manusia adalah realitas yang belum selesai, yang masih harus

dibentuk. Pada hakikatnya manusia terikat pada sekitarnya, terlebih

* Dian Eka Sari “Tragedi Eksistensi Dalam Novel Notes From The Underground Karya
Fyodor Doestoevsky: Kajian Eksistensialisme Sartre”, Tesis Program Pasca Sarjana Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2013, him. 1.

> Alim Roswantoro, Menjadi Diri Sendiri dalam Eksistensialisme Religius Soren
Kierkegard, (Yogyakarta: Idea Press, 2008), him. 5.



sesama manusia. Filsafat eksistensialisme memberi tekanan pada
pengalaman konkret, pengalaman yang eksistensial, pemikiran yang
bertitik tolak dan mempertahankan antitesis antara subjek dan objek.
Manusia sebagai subjek tidak dapat menjadi objek penyelidikan dan
manipulasi praktis seperti yang dilakukan oleh kaum rasionalis. Kaum
eksistensialisme menolak pula pandangan ilmiah tentang manusia, yang
dijadikan sebagai titik personal. Kebebasan manusia berati manusia tidak
menjadi objek yang dibentuk di bawah pengaruh masyarakat massa.®

Eksistensi manusia selalu memiliki kebebasan sejauh tindakannya
mendatangkan manfaat bagi eksistensi hidupnya. Kebebasan manusia
sendiri tampak dalam berbagai pilihan-pilihannya. Manusia memiliki
kebebasan untuk membentuk dirinya, sesuai dengan kemauan dan
tindakannya. Manusia harus selalu siap berinteraksi dan mengisi nilai
sendiri bagi eksistensi hidupnya. Dengan demikian manusia harus sadar,
bahwa kematian setiap saat siap merenggut eksistensi hidupnya. Hal
semacam ini cukup dijadikan bukti bahwa manusia tidak memiliki
kemampuan apa-apa.’

Eksistensialisme dapat didefinisikan sebagai semacam filsafat yang
menekankan keunikan dan kebebasan individu menentang kelompok atau
masyarakat massa. Yang dibangun berangkat dari keberatan tentang

gagasan masyarakat umum yang mengungkung individualitas manusia,

® Save M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme, him. 18

" K. Bertens, Fenomenologi Eksistensial, (Jakarta: Gramedia, 1987), him. 320.



keberatan terhadap kecenderungan berpikir sistemik, eksistensi
mendahului esensi, kebebasan sebagai kesadaran eksistensial, dan
perasaan absurditas tentang kehidupan dunia ini.

Tampaknya unsur-unsur eksistensialisme yang sudah diuraikan di
atas senada dengan pemikiran Syahid Muhammad dalam novel
“Egosentris” karangannya. Dalam berbagai kesempatan, Syahid
Muhammad selalu berusaha untuk menyadarkan pembacanya untuk
menjalani hidup dengan caranya sendiri dan menjadi manusia yang bebas
dengan sadar adanya relasi dengan orang lain. Sebagaimana yang pernah
diungkapkannya, “Untuk yang ketakutan dan bersembunyi. Untuk yang
dibedakan dan diasingkan. Tegak dan hiduplah”.® Dari ungkapan tersebut,
secara tidak langsung Syahid Muhammad mengajak orang agar berani
menjalani hidup dengan caranya sendiri, tanpa harus mengikuti cara hidup
orang lain, dan menjadi manusia yang bebas dengan sadar adanya relasi
antara dirinya dan orang lain.

Para eksistensialisme memang sangat senang dan bersemangat
untuk mengangkat kembali tema-tema dan persoalan-persoalan tentang
individualitas dan personalitas manusia. Bagi mereka, kebenaran tentang

watak dan takdir manusia bukanlah hal yang bisa diraba dan dikaitkan

8 Alim Roswantoro, Menjadi Diri Sendiri dalam Eksistensialisme Religius Soren
Kierkegard, him. 47-48.

% Ungkapan ini ditulis oleh syahid Muhammad pada sampul belakang novel Egosentris.
“Jika engkau ingin hidup seperti orang lain, tidakkah engkau sedang menzalimi dirimu yang begitu
khas” adalah kata kata yang sering sekali Syahid Muhammad ucapkan di setiap kesempatan
diskusi mengenai buku-bukunya.



dengan konsep-konsep yang abstrak atau dengan proposisi, karena
manusia itu unik tidak sama dengan benda-benda lain. Kaum
eksistensialisme lebih menekankan pada aspek yang konkret dan intim
dari pengalaman manusia, sesuatu yang personal dan istimewa, maka
mengeksplorasi eksistensialisme itu tidak serupa dengan sebuah studi
tentang satu cabang filsafat lain. Itu lebih dari tuntutan dan tantangan
pribadi, lebih langsung berkaitan dengan seni, dengan etika dan
pertanyaan-pertanyaan tentang makna personal, arah dan signifikansi.

Banyak dari mereka kaum eksistensialis yang memilih berekspresi
dengan sastra atau seni-seni lainnya sebagai wadah untuk menampung
kegelisahan yang memungkinkan mereka untuk melukiskan dari perasaan
dan hati mereka. Begitu pula halnya dengan apa telah dilakukan oleh
Syahid Muhammad, ia tidak pernah menuliskan buku khusus tentang
konsep-konsep eksistensialisme, tetapi ia justru lebih banyak menuangkan
buah pikirnya melalui novel-novel, puisi, diksi dan lain sebagainya.
Sebagaimana pada tahun 2018 ia menuangkan kegelisahan dalam
hidupnya ke dalam sebuah novel yang berjudul “Egosentris”.

Dalam novel karya Syahid Muhammad tersebut, terlihat adanya
dinamika eksistensi atau keinginan manusia untuk mencari makna dalam
tiap kondisi eksistensinya, untuk menjalani hidupnya dengan bebas dan
dengan caranya sendiri. Hal ini terlihat pada tokoh-tokoh dalam novel
tersebut, terutama pada tokoh Fatih, Fana, dan Saka. Tokoh-tokoh ini

mempunyai ‘ciri khas’ seorang manusia dalam perspektif eksistensialisme.



Konsep, motivasi dan konflik yang mendasari perilaku Fatih serta
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya menjadikannya
sebagai pribadi yang memiliki keunikan dan membawa unsur-unsur
eksistensialisme di dalam novel tersebut. Fatih sebagai tokoh utamanya
adalah pribadi yang dianggap unik dan bahkan dianggap aneh oleh teman-
teman dan lingkungannya memiliki sisi eksistensialisme yang benar-benar
khas sebagai subjek yang ingin mencari kebebasan. Perilaku dan sifat dari
tokoh seorang Fatih yang tampak dari luar dan pengalaman-pengalaman
dalam dirinya membentuk satu fenomena yang utuh dan menjadikannya
sebagai individu yang bereksistensi.

Novel “Egosentris” karya Syahid Muhammad, adalah sebuah novel
yang sarat akan nilai eksistensialisme, novel ini adalah sebuah gambaran
mengenai manusia akan kebebasan dan kemandirian untuk menentukan
dirinya sebagai diri yang diinginkannya dan kedewasaannya dalam
menghadapi konflik dan berelasi dengan manusia lain. Bahkan pada
sampul belakang novel tersebut Syahid Muhammad menuliskan “pada
bait kesekian, diksi-diksi yang berbaris. Kehilangan arah setelah koma
yang berkepanjangan. Mereka baru menyadari bahwa dirinya hanyalah
potongan tanya utusan Penyair Agung. Yang saring mencari penjelasan,
saling mengartikan maknanya sendiri. Kemudian tetap menjadi tanya,
tetap mencari, dan menemukan”. Benar memang dalam novel tersebut

Syahid Muhammad berusaha mengajak atau mengajarkan para pembaca



untuk menjadi diri sendiri di tengah arus budaya yang banyak mengancam
autentisitas manusia.

Melihat novel Egosentris sarat akan perenungan filosofis
khususnya tentang filsafat eksistensialisme, karena di dalamnya terdapat
unsur-unsur dan persoalan-persoalan eksistensi, sehingga membuat penulis
sangat tertarik untuk meneliti novel ini dari kajian eksistensialisme.
Penulis menganggap di dalam Novel tersebut adanya unsur-unsur
eksistensial dari segi kebebasan, tanggung jawab, dan etika. Meskipun
karyanya berbentuk novel satu ini masih tidak begitu banyak dikomentari
oleh para kritikus seni-sastra dan belum begitu dikenal, namun ini adalah
kesempatan bagi penulis menjadikannya sebagai ruang khusus untuk
dijadikan sebagai obyek penelitian.

Oleh karena itu judul “Unsur-unsur Eksistensialisme dalam Novel
Egosentris Karya Syahid Muhammad” memiliki satu keistimewaan
tersendiri dan ini membawa penulis pada kegelisahan yang harus
terselesaikan. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi ilmu pengetahuan di

masa mendatang.

. Rumusan Masalah

Sebagaimana telah dijelaskan dan dipaparkan pada latar belakang
di atas, adanya dinamika Unsur-unsur eksistensial sebagai tema sentral
dalam kajian dalam novel “Egosentris” tersebut, perlu dirinci menjadi
lebih khusus lagi menjadi beberapa poin rumusan masalah untuk sampai

pada titik pembahasan yang diinginkan, diantaranya:



1. Unsur-unsur eksistensialisme apa sajakah yang terkandung dalam
novel “Egosentris” karya Syahid Muhammad?

2. Nilai eksistensialistik apa sajakah yang terkandung dalam novel
Egosentris karya Syahid Muhammad tersebut dan bagaimana

kontribusinya sebagai penyelesaian masalah kemanusiaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Meskipun eksistensialisme sering diidentifikasi dengan para
pemikir pertengahan abad ke-20, dan sebagai respon terhadap perang
dunia tidak hanya dapat ditemukan dalam esai, jurnal ilmiah, diksi, buku
dan lain sebaginya. Novel juga menjadi salah satu sarana untuk
menyalurkan dan menyampaikan gagasan dari pengarang.’® Sebuah
gagasan yang diberikan kepada manusia mengenai makna hidup, menjadi
manusia yang bebas dan selalu mengikuti jalan hidupnya sendiri, hingga
absurditas tentang kehidupan di dunia ini menjadi hal-hal yang sering
ditemukan dalam pemikiran eksistensialisme. Adapun penelitian yang
dikhususkan pada salah satu novel karya Syahid Muhammad “Egosentris”
dilakukan sebagai pemenuhan syarat untuk menyelesaikan jenjang
program Sarjana Agidah Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

ini juga memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui unsur-unsur eksistensialisme dalam novel “Egosentris”

karya Syahid Muhammad.

19 Nurgiyantoro Burhan, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1995), him. 18.
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2. Untuk mengetahui nilai eksistensialistik apa sajakah yang terkandung
dalam novel Egosentris karya Syahid Muhammad tersebut dan

bagaimana kontribusinya sebagai penyelesaian masalah kemanusiaan.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian terhadap novel “Egosentris” karya Syahid Muhammad
belum pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti dalam lingkup UIN
Sunan Kalijaga maupun universitas lainnya. Kemungkinan besar karena
tidak adanya peneliti yang mau mengkaji dan menjadikan novel tersebut
sebagai objek penelitian, karena novel ini masih terbilang novel yang baru
terbit, Egosentris diterbitkan oleh Gradien Mediatama pada Maret 2018.
Akan tetapi sudah terdapat banyak penelitian terhadap novel yang

menggunakan eksistensialisme sebagai analisisnya.

Di antara beberapa penelitian yang menggunakan pendekatan
eksistensialisme adalah skripsi yang dibahas M. Hariri jurusan Agidah dan
Filsafat, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Eksistensialisme Dalam
Naskah Drama Iwan Simatupang: Studi Atas Naskah Petang Di Taman™
pada tahun 2006, dalam skripsi ini M. Hariri membahas tentang Unsu-
unsur eksistensial yang terdapat dalam karya Iwan Simatupang mengenai

kegelisahan dan keterasingan, kebebasan dan tanggung jawab sebagai ciri

umum dalam pemikiran eksistensialisme.

"' M. Hariri, “Eksistensialisme Dalam Naskah Drama lwan Simatupang: Studi Atas
Naskah Petang Di Taman”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Yogyakarta 2006.
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Kemudian, skripsi yang ditulis oleh Maria, Jurusan Agidah dan
Filsafat, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Eksistensialisme Dalam
Novel The Age Of Reason Karya Jean Paul Sartre”*? pada tahun 2005. Di
dalam skripsinya tersebut Maria berusaha menjelaskan mengenai gagasan-
gagasan Jean Paul Sartre yang sudah dikemas dalam novelnya, yang di
dalamnya terdapat realitas kebebasan dan diiringi dengan kebebasan
bertanggung jawab atas kebebasannya. Di samping itu, Maria juga
menambahkan representasi Muhammad Igbal, dari pemikir Islam, juga

memiliki sudut pandang mengenai eksistensi manusia.

Kemudian, ada skripsi yang ditulis oleh Miftah Farid, Jurusan
Agidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Autenstisitas Subyek Dalam Novel “Dilan, Dia Adalah Dilanku 1990 dan
1991” Karya Pidi Baiq: Kajian Eksistensialisme Soren Kierke,g_gaard”13
pada tahun 2016. la berusaha memaparkan busur-unsur eksistensialisme
tentang menjadi diri sendiri tanpa harus menjiplak orang lain dan cara
mengada manusia untuk menjadi diri yang autentik dengan kajian

eksistensialisme Soren Kierkegaard.

12 Maria, “Eksistensialisme Dalam Novel “The Age Of Reason” Karya Jean Paul Sartre”,
Skripsi Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Yogyakarta, 2005.

¥ Miftah Farid, “Autenstisitas Subyek Dalam Novel “Dilan, Dia Adalah Dilanku 1990
dan 1991”7 Karya Pidi Baiq: Kajian Eksistensialisme Soren Kierkegaard”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Yogyakarta, 2016.



12

Selain itu karya tulis ilmiah “eksistensialisme” lainnya yang berupa
buku, ditulis oleh Alim Roswantoro salah satu Dosen Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Menjadi Diri Sendiri Dalam Eksistensialisme Soren Kierkegard”, tahun
2008. Di dalam bukunya tersebut diarahkan untuk mengetahui filsafat
eksistensialisme religius Soren Kierkegard serta menjelaskan unsur-unsur
eksistensialisme dan merumuskan konsep menjadi diri sendiri yang bisa

diturunkan dari eksistensialisme religiusnya.

Kemudian buku Alim Roswantoro yang berjudul “Gagagsan
manusia Otentik Dalam Eksistensialisme Religius Muhammad Igbal”,
yang diterbitkan pada tahun 2009. Di dalam buku ini beliau membahas
detail tentang pergulatan menjadi diri sendiri di tengah-tengah badai
kepalsuan, ketidakotentikan hidup, dan publik yang abstrak, buku ini juga
berusaha menjabarkan unsur-unsur dan prinsip prinsip dasar dari filsafat
eksistensialisme, dan sekaligus mengajak manusia untuk merefleksikan

diri sendiri melalui pengalaman dan pandangan hidup Muhammad Igbal.

Dari paparan penjelasan di atas, tidak ada satu pun yang pernah
menulis “Unsur-unsur Eksistensialisme Dalam Novel Egosentris Karya
Syahid Muhammad”. Dari uraian sumber tersebut, maka sebagai penulis
mencoba melakukan identifikasi naskah yang bagi peneliti cenderung

menggambarkan nuansa eksistensi di dalamnya, yang pada akhirnya
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membawa ketertarikan pada diri penulis untuk lebih jauh membahas serta

menjadi satu kajian yang serius.

E. Kerangka Teori
Eksistensialisme telah menjadi salah satu aliran besar dalam
filsafat yang berkembang mulai sekitar abad ke-20. Eksistensialisme
berusaha mengungkap cara berada manusia yang notabene membedakan
manusia dengan makhluk hidup lainnya, dengan paham dasar bahwa
eksistensi manusia lebih dahulu dari pada esensinya. Paham ini juga
menolak segala macam bentuk determinasi terhadap kebebasan, selain

kebebasan itu sendiri.

Dalam perjalanannya, eksistensialisme berkembang begitu pesat
dengan banyak tokoh di dalamnya. Eksistensialisme, lebih dari sekedar
gerakan filosofis lainnya, biasanya dinilai dari dasar kulturnya. la muncul
dan berkembang di dalam cuaca filsafat yang kritis terhadap filsafat
sebelumnya. Eksistensialisme muncul sebagai gerakan filosofis yang
menentang rezim rasionalisme dan idealisme yang mengakar kuat dalam
tradisi filsafat Barat. Filsafat Barat telah melahirkan satu tradisi panjang
yang mengajarkan bahwa “berpikir sama dengan berada,” atau

mengajarkan doktrin ontologis bahwa akal adalah realitas sejati.**

¥ Alim Roswantoro, Gagasan Manusia Otentik Dalam Eksistensialisme Religius
Muhammad Igbal, (Yogyakarta: Idea Press, 2009), him. 41-43.
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Eksistensi berkedudukan utama dan bersifat unik dalam diri
manusia. la merupakan pengalaman kesadaran yang dalam dan langsung
sebagai dorongan untuk hidup dan untuk diakui sebagai individu yang
bebas. Dalam eksistensialisme, arti dan makna hidup terletak pada
pengakuan seperti itu. Karena dengan kesadaran yang dalam dan langsung
yang tak dapat dimuat dalam sistem atau dalam abstraksi dan dengan
pengakuan individual, masing-masing orang bebas menjalankan hidupnya

masing-masing berdasarkan atas situasi dan pengalaman subjektifnya.™

Tujuan dari eksistensialisme tampak dengan jelas mengajak
manusia untuk menjadi dirinya sendiri dan menjadi individu yang unik.
Dengan ajaran ini, manusia tidak lagi terpaku pada gagasan tentang
gambar tunggal mengenai realitas kehidupan manusia, karena gambar
tersebut akan terus berkembang dan bergerak. Dengan demikian
kehidupan manusia bukan merupakan sesuatu yang statis dan repetitif.
Gambar realitas berkembang dinamis seiring dengan dinamika dalam

eksistensi manusia.

Menjadi diri sendiri harus menjadi subjek bukan objek, menjadi
subjek berarti menjadi manusia yang bebas, dan kebebasan baginya
merupakan satu tindakan diri yang terus menempatkan diri sebagai subjek

dengan tetap memberi ruang untuk mengaktualisasikan diri mereka

> Alim Roswantoro, Menjadi Diri Sendiri dalam Eksistensialisme Religius Soren
Kierkegard, him. 55.
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menjadi subjek, tetapi kebebasan diri bukan berati mengabaikan
kebebasan orang lain karena kita selalu terikat dengan orang lain.

Menurut Sartre,*

secara objektif hidup dengan caranya sendiri
memang absurd dan tanpa makna sedikit pun, karena tidak ada alasan bagi
kita untuk berada. Kendati demikian, secara subjektif kita bisa memberi
makna lewat pelaksanaan kebebasan kita atas hidup ini dan dengan itu
hidup manusiawi sebetulnya baru menjadi mungkin. Sartre melanjutkan,
tujuan hidup manusia adalah merealisasikan kemungkinan-kemungkinan
yang ada pada dirinya, dengan merancang lewat kebebasan. Dengan

perealisasian diri tersebut, ia mengembangkan esensinya dan sekaligus ia

dapat memberi makna kepada keberadaannya pada hidupnya.

Untuk menjadikan penelitian ini tidak melebar terlalu jauh, penulis
memfokuskan pada novel Egosentris karya Syahid Muhammad.
Sementara buku Syahid Muhammad tetap menjadi bacaan atau referensi
tambahan bagi penulis. Egosentris menjadi novel yang memiliki banyak
pergulatan tentang kebebasan, menjadi diri sendiri, dan pribadi yang tidak
hanya mengikuti alur manusia pada umumnya. Meskipun novel ini
mengangkat tentang kisah cinta yang disajikan dengan sedikit humor,
ketegangan dan banyak konflik kecemasan di dalamnya, namun novel ini
tetap menyajikan tokoh-tokohnya dengan karakter yang unik dalam

pergulatan hidupnya. Karena keunikan penokohan dan penyajian cerita

18 Lili Tjahjadi, “Ateisme Sartre: Menolak Tuhan, Mengiyakan Manusia” dalam A. Setyo
Wibowo, Filsafat Eksistensialisme: Jean-Paul Sartre (Yogyakarta: Kanisius, 2011), him. 130.
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yang banyak humor dan konflik-konflik yang tidak biasa semakin
membuat novel ini menarik, dan beda dengan novel lainnya. Dalam
Novelnya tersebut banyak terkandung sarat akan unsur-unsur eksistensial,
dengan demikian di sini Syahid Muhammad seakan mengajak pembaca
untuk lebih menyelami makna-makna eksistensi yang terkandung dalam
novel tersebut dan menjalani hidup dengan caranya sendiri dan menjadi

manusia yang “unik”.

Metode Penelitian

Penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (Library
Research) bidang filsafat atau juga dapat disebut Data Research karena
data yang diteliti seluruhnya bersumber dari literatur kepustakaan.'’
Dalam penyusunan penelitian ini penulis mencoba penelitian naskah atau
buku yang merupakan bentuk dari kategori sastra untuk mendapatkan
pemahaman tentang eksistensi manusia dengan pendekatan struktur, yaitu
novel atau karya sastra dikaji dari unsur-unsur pembentuknya seperti tema,
karakter tokoh-tokoh yang berperan di dalamnya, setting, poin of view,
serta peristiwa-peristiwa penting yang mewarnai. Di mana semua unsur
tersebut harus saling mendukung.'® Untuk mencapai penelitian filsafat

yang ilmiah, maka diperlukan beberapa metode tertentu sebagai bentuk

him. 5.

7 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 2012),

8 Zainuddin Fananie, Telaah Sastra, (Surakarta: Muhammadiyah University Press,

2000), him. 116.
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dari ketentuan yang standar. Penjelasan tentang metode penelitian skripsi

ini dapat diuraikan berdasarkan beberapa unsur terkait sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Penelitian ini bersifat kepustakaan sebagai upaya untuk
penelusuran literatur yang relevan dengan tema yang dibahas. Data yang
diteliti sebagai materi atau bahan penelitian ini seluruhnya bersumber dari
dua jenis kepustakaan: primer dan sekunder. Sumber primer diperoleh dari
novel “Egosentris” karya Syahid Muhammad. Sedangkan data sekunder
adalah tulisan lain yang berkaitan dengan tema pokok maupun

pembahasan mengenai Syahid Muhammad sebagai pengarangnya.

2. Pengolahan Data

Pengolahan data ini dilakukan apabila data-data pendukung telah

terkumpul. Adapun metode pengolahan data yang digunakan di antaranya:

a. Deskripsi

Di sini peneliti akan mencoba memaparkan isi naskah
mengenai konsep pemikiran tokoh yang sifatnya mendasar dari
setiap peristiwa yang ada dengan menggunakan proses penalaran
dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus,
untuk mendapatkan gambaran secara jelas sehingga pada akhirnya

fungsi naratif tampak.*

19 sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Cet. | (Jakarta: PT. Raja Grafindo Prasada,
1996), him. 43.
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b. Analisis Isi

Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang
bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi yang
dapat ditiru (replicable) dan sahih data dengan memperhatikan
konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi
komunikasi.®® Di sini penulis akan berusaha menganalisis

bagaimana
c. Kesinambungan Historis

Melihat segala situasi yang berhubungan dengan lahirnya
sebuah karya secara filosofis seperti adanya pengaruh-pengaruh
yang terjadi serta lingkungan historisnya. Sebagai latar belakang
eksternal dengan segi sosio-ekonomi, politik, budaya, sastra,
filsafat, dan latar belakang internal diperiksa riwayat hidup tokoh,
pendidikannya, pengaruh yang diterimanya, relasi dengan
pemikiran filsuf-filsuf serta pengalaman-pengalaman yang

membentuk pandangannya.®*
d. Metode Analisis

Pada dasarnya metode ini digunakan untuk menganalisa

atau pemeriksaan berdasarkan konsep yang ada mengenai makna

20 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Prasada,
2003), him. 172-173.

2! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 70.
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yang terkandung dalam novel tersebut. Konsep-konsep ini akan
dianalisis dengan memakai perspektif eksistensialisme. Analisis ini
dilakukan untuk mengungkap unsur-unsur eksistensialisme dalam

novel tersebut dan dilakukan dengan cara seobyektif mungkin.?

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu Bab I
sebagai Pendahuluan; Bab Il sebagai perspektif Objek Material; Bab 11l dan
sebagai Objek Formal; Bab IV sebagai materi pokok; dan Bab V sebagai
Penutup. Kelima bab tersebut saling terkait satu sama lain. Setiap bab
memiliki sub-bab, dan beberapa sub-bab memiliki anak sub-bab, sebagai
bentuk artikulasi penjabaran dan pembahasan yang semakin khusus dan
terperinci dari masing-masing bab-nya. Secara lebih eksplisit, sistematika

pembahasan tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan dasar dari sebuah penelitian yang sangat
dibutuhkan, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, mengenal sosok Syahid Muhammad sebagai penulis novel
“Egosentris” serta gambaran mengenai novel “Egosentris” meliputi penulisan,

karakter tokoh dalam novel, dan garis besar isi dalam novel atau sinopsis.

%2 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, Terj. Soejono Soemargono, dari Element of
Philosophy (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), him. 19.
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Bab ketiga, membahas pengertian, kesejarahan, deskripsi umum

tentang eksistensialisme secara umum dan karakteristik eksistensialisme

Bab keempat, membahas tentang Nilai otentik dan eksistensialistik apa
sajakah yang terkandung dalam novel Egosentris karya Syahid Muhammad

tersebut dan bagaimana signifikansinya dalam kotek kehidupan sekarang

Bab kelima, sebagai penutup, berisi pembahasan singkat tentang
kesimpulan yang disarikan dari jawaban-jawaban permasalahan penelitian
skripsi ini. Kesimpulan ini juga dilengkapi dengan refleksi tambahan, sebagai

tindak lanjut pemahaman, dalam rangka mempertajam kesimpulan tersebut.
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BAB V
PENUTUP

Dari data yang sudah penulis paparkan di atas ada beberapa
kesimpulan yang dapat diambil, di antaranya; eksistensialisme adalah sebuah
aliran filsafat yang merespon aliran filsafat-filsafat sebelumnya. la muncul di
tengah-tengah kecenderungan filsafat yang mengarah pada spekulasi-
spekulasi abstrak membangun nalar tunggal dan suatu sistem mekanistik
tentang realitas, terutama ketika menyangkut realitas manusia yang jelas
berbeda dengan realitas benda. Ketika manusia dipahami seperti benda,
proses objektivasi berjalan dan akan bermuara pada suatu konsep yang ideal
dan menggeneralisir pengertian manusia secara umum. Filsafat ini mengkritik
kelemahan-kelemahan dan menentang rezim rasionalisme dan idealisme yang
dalam kurun waktu sudah menempatkan akal sebagai ‘“tuan”, sementara
emosi, kehendak dan intuisi sebagai pelayannya. Dan menganggap kebenaran
dapat disamakan dengan akal. Konstruksi-konstruksi akal yang melahirkan
konsep-konsep telah mengebiri emosi, kehendak, dan bahkan intuisi seolah
mereka adalah pengubur realitas. Mereka sebagai penghalang dari usaha
manusia dipaksa menuntut kehendak, emosi dan intuisinya, dan mengikuti
umumnya orang-orang dan berperilaku menurut pandangan dunia tersebut,
dengan demikian manusia dilihat pada umumnya, dan tidak ada istilah
otentisitas diri, personalitas manusia adalah personalitas kolektif. Inilah yang
membuat para eksistensialis muncul dan berupaya membalikkan ajaran ini

dengan menegaskan bahwa emosi, kehendak, dan intuisi justru merupakan
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hal yang paling fundamental dalam setiap tindakan manusia, dan akal
hanyalah pelayannya. Setiap diri manusia memiliki hasrat eksistensialnya
sendiri untuk menjadi berbeda dengan orang lain. Dirinya sendirilah penentu

keinginannya bukan orang lain.

Eksistensialisme lahir sebagai pembelaan terhadap kemandirian,
kebebasan, dan keterbukaan eksistensi manusia. Dalam perkembangannya
eksistensialisme dibagi menjadi dua aliran besar, eksistensialisme teistik dan
eksistensialisme ateistik. Para eksistensialisme berseberangan dan berbeda
pandang dalam hal eksistensi Tuhan. Sebagian menerima eksistensi Tuhan
dan menganggapnya tidak menjadi penghalang bagi kebebasan manusia dan
mereka berpandangan bahwa dengan menerima eksistensi Tuhan, manusia
justru mendapatkan kebebasan sejati. Ada beberapa nama yang tergolong ke
dalam eksistensialisme teistik tersebut seperti Soren Kierkegaar, Karl Jasper,
Nikolay Berdayaev, Gabriel Marel, dan juga Muhammad Igbal. Sedangkan
aliran yang lainnya menolak eksistensi Tuhan, karena menganggap dengan
adanya eksistensi Tuhan maka akan menjadi penghalang dan mencederai
kebebasan manusia. Nama-nama seperti Friedrich Nietzsche, Martin
Heidegger, Jean-Paul Sartre, Maurice Marleau-Ponty dan Albert Camus

adalah para tokoh eksistensialisme ateistik.

Eksistensialisme tersebut meskipun telah terbagi dalam dua kubu,
keduanya memiliki ciri-ciri yang sama, pertama, motif pokoknya adalah
eksistensi, yaitu cara khas manusia berada. Bersifat humanistis, karena yang

menjadi pusat perhatiannya adalah manusia. Kedua, bereksistensi diartikan
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secara dinamis, yaitu menciptakan dirinya secara aktif, berbuat, menjadi, dan
merencanakan. Ketiga, manusia dipandang terbuka, sebagai realitas yang
belum selesai. Keempat, eksistensialisme memberi tekanan pada pengalaman
eksistensial konkret manusia, misalnya kematian, penderitaan, kesalahan,

perjuangan dan lain-lain.

Selain ciri-ciri di atas juga terdapat beberapa tema dalam
eksistensialisme yang difokuskan pada aspek eksistensi. Pertama,
individualitas, yaitu manusia adalah individu yang konkret, yang
mengandung pengandaian dasar bahwa manusia mengada dalam arti tertentu
sebagai individu yang berjuang dan berusaha untuk menggapai apa yang ia
kejar. Kedua eksistensi mendahului esensi. Ketiga, faktisitas, absurditas, dan
pencarian makna hidup. Keempat, kebebasan dan tanggung jawab. Kelima,

subjektivitas dan otentisitas.

Dalam memaparkan ide dan konsepnya para eksistensialis tidak hanya
dalam melakukan diksi-diksi ilmiah atau menulisnya dalam sebuah buku
yang formal dan ilmiah. Para eksistensialis sendiri tak jarang menuangkan
konsep tentang eksistensialisnya dalam bentuk puisi, sajak, pantun, novel dan
lain sebagainya. Begitu juga halnya dengan Syahid Muhammad. la adalah
seorang penulis novel yang banyak menuangkan konsep dan makna-makna
eksistensi ke dalam karyanya yang berbentuk novel. Sudah banyak karya tulis
yang sudah diterbitkannya, salah satunya novel Egosentris yang menarik

minat penulis untuk menjadikannya sebagai bahan penelitian ini.
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Novel tersebut menceritakan tentang tiga sahabat yang menghadapi
berbagai masalah dalam hidupnya, terutama Fatih sebagai tokoh utamanya.
Novel ini sendiri mengangkat berbagai permasalahan psiko-sosial yang sering
terjadi pada generasi milenial saat ini, dan dikemas dengan berbagai macam-
macam unsur eksistensialisme seperti individualitas dan subjektivitas,
kebebasan dan tanggung jawab, menjadi aktor bukan spektator, absurditas

atau ketidakbermaknaan, dan penerimaan atas kematian.

Individualitas dan subjektivitas yang terdapat dalam novel tersebut
ada pada tokoh Fatih yang begitu percaya diri dan tidak pernah mengikuti
masyarakat massa, ia menjalani hidupnya tidak hanya sekedar mengikuti arus
teman-teman sekelas dan sekampusnya. Akan tetapi Fatih begitu bersungguh-
sungguh dalam memilih dan menentukan hidupnya. Sebagaimana
Kierkegaard mengatakan bahwa kehidupan atau eksistensi sejatinya berarti
berjuang, bergulat, menghadapi perlawanan dan menjalani gairah atas

hidupnya.

Kebebasan yang terdapat dalam novel tersebut terletak pada tokoh
kakek miskin yang kerjanya mengumpulkan rongsokan dan kemudian
menjualnya, tetapi suatu hari sang kakek mencuri sebuah singkong dari kebun
saudagar singkong, karena menurutnya sang saudagar tidak akan mengetahui
dan tidak akan mengapa hanya hilang satu singkong saja. Tetapi sang
saudagar yang mengetahui sang kakek mencuri singkongnya akhirnya
membawa sang kakek ke pengadilan untuk diadilii. Sang kakek akhirnya

diberi hukuman penjara selama dua tahun. Sang kakek justru merasa bebas
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dari belenggu kehidupan massa karena pada akhirnya ia bisa hidup tenang
dibalik jeruji. la begitu senang dan sangat merasakan kebebasan yang tidak ia
miliki sebelumnya. Terbebas dari tatapan-tatapan yang mengasihaninya, atau
tatapan-tatapan orang yang tidak nyaman akan kehadirannya di sekitar orang-
orang. Kebebasan juga dialami oleh sosok Fana di mana kehidupannya sudah
diatur dan sudah direncanakan oleh orang tuanya kemudian mendapatkan
kebebasan untuk tinggal bersama sahabatnya di kontrakan selama
perkuliahan. Atau pada sosok Fatih yang selalu percaya diri dan mencari
kebebasan dalam kondisi apapun bahkan ketika ia sedang bertengkar dengan

Saka.

Menjadi aktor bukan spektator, artinya dirinya sendirilah yang
menentukan nasibnya, kehendak, dan tindakan sesuai dengan apa yang
diinginkannya, bukan orang lain yang menentukan hidupnya. Ciri-ciri ini
terdapat pada tokoh Fana, kehidupan awalnya yang sudah ditentukan dan
ditetapkan oleh orang tuanya mulai dari kecil hingga masuk kampus sudah
ditentukan dan direncanakan oleh orang tuanya akhirnya ia memberanikan
diri untuk meminta haknya untuk menentukan dirinya sendiri. Karena
baginya yang menentukan dirinya sendiri adalah dirinya sendiri bukan orang
lain. Kesan ini juga terdapat pada diri Fatih yang sering menerima cibiran dan
ejekan dari teman-temannya karena seringnya mengomentari kebiasaan
mahasiswa lain yang sering mencela atau mengejek sesuatu yang menurutnya
tidak pantas untuk diejek, atau ketika Fatih yang mengeluarkan pertanyaan

acak sehingga terkadang membuat temannya kesal dan jengkel kepadanya.
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Tetapi Fatih tetap pada pendiriannya, tidak pernah mengikuti apa yang
dikatakan teman-temannya walaupun itu berupa cibiran dan ejekan. Karena
manusia pada dasarnya harus menjadi aktor bukan spektator dalam proses
eksistensinya bahkan Kketika berhadapan dengan berbagai cibiran dari

masyarakat massa.

Absurditas yang terdapat dalam novel tersebut ada pada sosok Fatih
yang mengetahui ibunya meninggal dunia dalam tragedi yang naas karena
ulah preman yang memerkosa serta meninggalkannya begitu saja membuat
Fatih menyimpan dendam yang begitu dalam. Apa lagi kematian sang ibu
dengan ayahnya hampir-hampir sama. Dendam Fatih semakin hari semakin
besar saja, bahkan setelah mengetahui sang pembunuh telah tewas di
kediamannya. Akhirnya Fatih memaafkan dan merelakan apa yang sudah
terjadi mengingat mungkin saja ini takdir yang sudah ditentukan oleh Tuhan.
Mungkin saja untuk menyelamatkan pelaku dari amukan massa dan cibiran-
cibiran dari masyarakat sekitar. Atau menjaga diri Fatih untuk menyudahi dan

tidak lagi memupuk dan menyimpan dendam.

Penerimaan atas kematian, hal ini tergambar pada sosok Fatih yang
sudah merelakan dan memaafkan apa yang sudah menimpa pada ayah dan
ibunya. Juga terdapat pada sosok ayah dan ibu Fatih yang sudah berada di
dimensi lain yang sudah menerima kematian dan meminta maaf kepada
anaknya Fatih walaupun Fatih tidak mendengar apa yang mereka ucapkan
karena berbedanya dimensi. Dan pada akhirnya Fatih ingin mengakhiri

hidupnya sendiri.
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Novel ini begitu sarat akan makna eksistensi yang dikemas dengan
psiko-sosial yang ada pada generasi milenial saat ini. Sehingga menurut
penulis novel ini sangat relevan dengan permasalahan yang dihadapi oleh
remaja milenial saat ini. Kasus bullying sudah tidak asing lagi bagi
masyarakat Indonesia. Bulian ini sering terjadi pada anak-anak dan remaja.
Bulian pada dsarnya adalah perilaku yang disengaja dan dilakukan berulang
kali dengan menggunakan fisik, verbal, maupun psikologis untuk
mengancam, menyerang seseorang, atau memerangi suatu kelompok. Bulian
ini tentunya dapat menghancurkan masa kecil bahkan masa depan seseorang.
Sebagian besar korbannya mengalami kemunduran rasa percaya diri,
mengurangi motivasi hidup, belajar dan prestasi serta traumatik, depresi, dan
lebih parahnya beberapa di antara korbannya mengakhiri hidupnya sendiri

karena tekanan yang didapat.

Dalam menjawab permasalahan tersebut eksistensialisme yang
terkemas dalam novel Egosentris karya Syahid Muhammad berusaha
memberikan solusi dengan menggambarkan situasi eksistensial yang dialami
oleh generasi milenial saat ini seperti kecanduan terhadap media sosial,
gadget, kurang percaya diri, tidak menjadi diri sendiri, dan kasus bulian

hingga ide bunuh diri.

Dalam novel tersebut, sosok yang sering mendapat ejekan dan bulian
adalah tokoh Fatih. Fatih yang sosoknya mempertahankan kebenaran sering
dicemooh oleh teman-temannya terutama Henri yang sudah begitu lama sebal

dengannya. Tetapi Fatih tak mengacuhkannya, ia selalu fokus pada apa yang
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diinginkannya tanpa peduli pendapat orang lain, bahkan terhadap pendapat
sahabatnya sendiri Fatih acuhkan selama pendapat yang dikeluarkannya
sebuah kebenaran. Walaupun begitu banyak menerima cibiran, ejekan, dan
bulian dari teman-temannya Fatih tetap menjadi sosok yang percaya diri.
Yang pada akhirnya memutuskan mengakhiri hidupnya karena ia rasa
hidupnya sudah tidak berguna lagi. Tetapi hal ini dicegah oleh Henri, sosok
yang sering mencibir dan mengejeknya yang pada akhirnya sadar bahwa
kebenaran bukan untuk dicibir melainkan untuk diamalkan dan dipegang

teguh.

Henri yang mengetahui rencana Fatih untuk melakukan bunuh diri
dan menyelamatkannya dari rencana bunuh diri. Henri mengatakan “Lu
nggak bisa nyelamatin orang banyak dengan ngebunuh diri lu sendiri, apalagi
Tuhan akhirnya nggak ngizinin lu mati dengan cara lu sendiri, dunia butuh
orang kayak lu. Satu-satunya cara agar lu emang peduli dengan banyak orang,
adalah jangan menyerah sama diri lu sendiri, sama kepedulian lu, bukan

kepedulian lu yang ngebunuh lu, tapi amarah di diri lu.

Seakan pesan di atas menjadi pesan dari penulis novel itu sediri untuk
mengingatkan generasi milenial sekarang yang begitu banyak menghadapi
tekanan dan permasalahan, apalagi bagi mereka yang lemah dan semakin
tertindas dengan mereka yang lebih kuat. Bahwa sebesar apapun tekanan dan
permasalahan yang dihadapi tetaplah menjadi diri sendiri, dan bunuh diri
bukanlah jalan untuk menyelesaikan masalah, justru terkadang jawabannya

adalah dengan percaya diri dan selalu menjadi diri sendiri serta menghargai
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subjektivitas dirinya di tengah kerumunan hiruk-pikuk sosial bagi generasi
milenial saat ini. Sebagaimana perkataan penulis novel sebagai penutup novel
tersebut “Untuk yang ketakutan dan bersembunyi. Untuk yang dibedakan dan
diasingkan. Tegak dan hiduplah.” Inilah ajaran filsafat eksistensialisme,
perihal subjektivitas dan tanggung jawab individu menemukan relevansinya

dan mengajak setiap individu menghargai subjektivitas.
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